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HALAMAN PERSEMBAHAN 
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Maka apabila telah selesai (dari sesuatu urusan), 

tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain).  

(Asy-Syarh:6-7) 

 

Yang kita lakukan bukan hanya sekedar mencapai keberhasilan. 
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menemukan dan belajar membangun kesempatan untuk berhasil. 

 

Hidup tidak akan bermakna jika hanya sekedar indahnya saja. 
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Karena dari masalah dan rintangan lah kita bisa merasakan indahnya satu keberhasilan. 

Meski terasa berat, namun manisnya hidup justru akan terasa apabila semuanya dapat 

dilalui dengan baik. 

 

Inilah yang telah aq lalui dalam perjalanan panjang yang dipenuhi dengan berbagai 

masalah dan rintangan, dan akhirnya aq berada pada satu keberhasilan yang 

membahagiakan. 
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ABSTRAK 

 

 

Judul  : Hubungan Pengawasan Oleh Kepala Sekolah Dengan 

Motivasi Kerja Guru di SMK Negeri Se-Kecamatan Lubuk 

Basung 

Penulis  :   Olina Mayesti 

Pembimbing  :  1. Drs. Syahril, M.Pd 

  2. Dra. Nelfia Adi, M.Pd 

 

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan penulis di SMK 

Negeri Se-Kecamatan Lubuk Basung bahwa hubungan pengawasan kepala 

sekolah dengan motivasi kerja guru kurang terlaksana dengan sebagaimana 

mestinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Motivasi kerja guru, (2) 

Pengawasan Kepala Sekolah, dan (3) Hubungan pengawasan kepala sekolah 

dengan motivasi kerja guru di SMK Negeri Se-Kecamatan Lubuk Basung. 

Hipotesis yang diajukan adalah “Terdapat Hubungan Antara Pengawasan 

Kepala Sekolah Dengan Motivasi Kerja Guru di SMK Negeri Se-Kecamatan 

Lubuk Basung”. 

Penelitian ini bersifat korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh guru SMK N se-Kecamatan Lubuk Basung yang berjumlah 132 orang 

guru. Besar sampel ditentukan dengan teknik simple random sampling dan 

diperoleh sebanyak 66 orang. Instrumen penelitian ini adalah angket model Skala 

Likert. Angket diuji coba pada 15 orang responden yang tidak termasuk sampel 

untuk mengetahui validitas dan reliabilitas angket. Data dianalisis dengan 

menggunakan rumus korelasi product moment. 

Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa : (1) Pengawasan 

Kepala Sekolah di SMK Negeri Se-Kecamatan Lubuk Basung berada pada 

kategori cukup (78%), (2) Motivasi Kerja Guru di SMK Negeri Se-Kecamatan 

Lubuk Basung berada pada kategori cukup (79%), (3) terdapat hubungan yang 

berarti antara pengawasan kepala sekolah dengan motivasi kerja guru di SMK 

Negeri Se-Kecamatan Lubuk Basung dengan rhitung = 0,26 dan  thitung = 2,24 pada 

taraf kepercayaan 95 %. 

Dari hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang berarti antara pengawasan kepala sekolah dengan motivasi kerja guru di 

SMK Negeri Se-Kecamatan Lubuk Basung. Artinya pengawasan kepala sekolah 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi kerja guru di SMK 

Negeri Se-Kecamatan Lubuk Basung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Guru merupakan unsur pokok dalam menunjang keberhasilan 

pendidikan disekolah, tanpa adanya guru mustahil suatu proses belajar 

mengajar bisa dilakukan, karena guru merupakan faktor penentu yang akan 

menggerakkan seluruh aktivitas proses belajar mengajar di sekolah, untuk itu 

guru perlu mendapatkan perhatian serius dari segala hal tugas dan tanggung 

jawabnya terutama masalah motivasi kerja mereka dalam bekerja.  

Motivasi kerja guru akan sangat berpengaruh terhadap kelancaran 

pekerjaan yang akan dilaksanakan dalam suatu lembaga/instansi baik itu 

kegiatan yang sifatnya rutin ataupun kegiatan yang dilakukan secara berkala, 

dengan adanya guru yang mempunyai motivsi kerja yang tinggi, aktivitas 

sekolah akan berjalan dengan lancar. Motivasi kerja guru mempengaruhi 

produktivitas kerjanya dalam mengajar, dengan motivasi kerja yang tinggi 

akan memberikan sikap positif seperti kesetiaan, kegembiraan, kerjasama, 

dan ketaatan terhadap kewajiban serta disiplin terhadap peraturan-peraturan 

yang ada di sekolah. 

Menurut Sutrisno (2010:109) mengemukakan bahwa “Motivasi adalah 

faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, 

oleh karena itu motivasi sering kali diartikan pula sebagai faktor pendorong 

perilaku seseorang”. Setiap aktivitas yang dilakukan oleh seseorang pasti 

memiliki suatu faktor yang mendorong aktivitas tersebut. Oleh karena itu, 
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faktor pendorong dari seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu 

pada umumnya adalah kebutuhan serta keinginan orang tersebut. 

Senada dengan itu,menurut Terry (2006: 130) mengemukakan: 

Pemberian motivasi dapat diartikan sebagai mengusahakan 

supaya seseorang dapat menyelesaikan pekerjaan dengan 

semangat karena ia ingin menyelesaikan pekerjaannya. 

Keinginan yang timbul dalam diri guru untuk selalu 

menyelesaikan pekerjaan dengan semangat  akan mendorong 

guru untuk selalu memberikan yang terbaik bagi instansinya. 

Pendapat di atas menjelaskan betapa besarnya peranan motivasi kerja 

dalam pelaksanaan suatu tugas, sehingga suatu tugas yang sedang dikerjakan 

akan lebih cepat diselesaikan dan tingkat kesalahan, absensi guru dapat 

diperkecil. 

Maju mundurnya suatu pendidikan sangat dipengaruhi oleh motivasi 

kerja para gurunya, guru yang memiliki motivasi kerja yang tinggi akan dapat 

membantu sekolah atau lembaganya dalam menghadapi perubahan-perubahan 

yang terjadi dan dapat pula menyesuaikan diri dari perkembangan-

perkembangan baru, baik di dalam maupun di luar sekolah. Begitu pula 

sebaliknya, guru yang motivasi kerjanya rendah, maka hal ini tidak menutup 

kemungkinan aktivitas-aktivitas sekolah tidak akan berjalan dengan lancar 

dan tujuan pendidikan di sekolah tidak akan tercapai secara efektif dan 

efisien. Oleh sebab itu, motivasi kerja guru perlu mendapat perhatian yang 

lebih serius dari kepala sekolah. 

Berkaitan dengan motivasi kerja guru penulis melakukan pengamatan 

di SMK Negeri sekecamatan Lubuk Basung pada tanggal 21 Maret s.d 26 

maret 2013 yang bertujuan untuk mendapat informasi yang berkaitan dengan 
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tingkat motivasi kerja yang dimiliki setiap guru di SMK Negeri sekecamatan 

Lubuk Basung. Dari pengamatan yang penulis lakukan mengenai motivasi 

kerja guru, diperoleh informasi yang terkait dengan rendahnya motivasi kerja 

guru. Hal ini dapat terlihat dari fenomena berikut : 

1. Rendahnya semangat guru dalam menyelesaikan pekerjaan yang terlihat 

dari kurang optimalnya hasil kerja guru dalam menyelesaikan program 

pembelajaran yang dibuat sehingga berakibat pada terlambatnya pelaporan 

tugas. 

2. Masih adanya sebagian guru yang kurang disiplin di dalam mengerjakan 

tugas-tugasnya, yang terlihat dari adanya guru yang sering datang 

terlambat ke sekolah dan pulang lebih awal serta sering meninggalkan 

kelas pada jam pelajaran berlangsung. 

3. Masih kurang terlaksananya kerja sama antar guru dengan guru ataupun 

guru dengan kepala sekolah yang terlihat dari adanya guru yang membuat 

program tahunan sendiri-sendiri tanpa melibatkan sesama guru bidang 

studi. 

4. Rendahnya inisiatif dan kreatifitas guru dalam melaksanakan tugasnya, hal 

ini dapat dilihat dari masih adanya guru yang kurang mencari alternatif 

baru dalam memecahkan masalah yang terlihat dari contoh hasil belajar 

anak yang masih dibawah rata-rata setelah dilaksanakannya remedial . 

Motivasi kerja guru dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor di 

antaranya yaitu “gaji yang diterima, kebutuhan akan rasa aman, pengawasan 

yang dilakukan oleh kepala sekolah, hubungan antar personal, kesempatan 
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untuk bekerja, serta minat dan keterampilan”. Dengan adanya motivasi dapat 

merangsang guru untuk lebih menggerakkan tenaga dan pikiran dalam 

merealisasikan tujuan pendidikan. Dari berbagai faktor yang dikemukan, 

salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi kerja guru adalah pengawasan 

yang dilakukan oleh kepala sekolah. Jadi disini kepala sekolah harus 

memahami dari faktor-faktor yang kiranya akan mempengaruhi motivasi 

kerja guru tersebut, supaya guru menjadi termotivasi dalam melaksanakan 

tugasnya. 

Seorang pimpinan atau kepala sekolah harus mampu melakukan 

pengawasan untuk melihat sejauh mana keberhasilan dari pekerjaan 

bawahannya, melalui pengawasan diharapkan diperoleh hasil kerja yang 

optimal. Penciptaan suasana yang kondusif suatu sekolah merupakan 

tanggung jawab kepala sekolah sebagai pimpinan sekolah yang bersangkutan, 

dengan demikian seorang pimpinan perlu melakukan pengawasan terhadap 

semua aspek yang ada disekolah, supaya terciptanya suasana  yang kondusif. 

Pengawasan itu dimaksudkan untuk mencegah penyimpangan-penyimpangan 

dalam melaksanakan pekerjaan sekaligus melakukan tindakan perbaikan 

apabila penyimpangan sudah terjadi, serta memperkecil terjadinya 

penyimpangan antara yang terjadi dengan apa yang sudah direncanakan 

sebelumnya. Kondisi ini dapat mendorong guru untuk termotivasi dalam 

bekerja yang akhirnya mendatangkan hasil kerja yang lebih baik. 

Namun pada kenyataannya pengawasan yang seharusnya dilakukan 

untuk mengatasi permasalahan yang muncul, tidaklah dilaksanakan 
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sebagaimana mestinya. Dalam hal ini penulis menemukan kurangnya 

pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah yang berdampak negatif 

terhadap hasil kerja guru, hal ini dapat terlihat dari : 

1. Kurang adanya pemantauan atau pemeriksaan oleh kepala sekolah 

terhadap pekerjaan atau tugas yang dilakukan guru, sehingga guru kurang 

mengetahui dari pekerjaan yang telah dibuat apakah sudah sesuai dengan 

prosedur kerja atau belum. Hal ini dapat terlihat dari masih adanya kepala 

sekolah yang tidak melakukan observasi langsung terhadap guru dalam 

pelaksanaan tugasnya. 

2. Kepala sekolah belum maksimal mengukur sejauh mana kemampuan guru 

dalam melaksanakan tugasnya, hal ini terlihat dari adanya guru yang 

membuat rancangan pembelajaran dan ada juga yang tidak membuat 

rancangan pembelajaran dalam mengajar. 

3. Kepala sekolah belum terlalu memberikan penilaian terhadap pelaksanaan 

tugas yang diberikan belum berjalan secara optimal. Dapat dilihat dari 

kurangnya kepala sekolah menyampaikan hasil penilaian pembelajaran 

yang dibuat oleh guru apakah sudah sesuai atau belum dengan yang telah 

ditetapkan sehingga masih adanya guru yang mengalami kesulitan dalam 

menyusun rencana pembelajaran. 

4. Kepala sekolah kurang melakukan tindak lanjut terhadap hambatan-

hambatan atau masalah yang terjadi pada guru. Sehingga guru tidak 

mengetahui kesalahan dan kekurangannya dalam melakukan tugas. 
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Berdasarkan pengamatan dan fenomena yang penulis paparkan diatas, 

maka pada kesempatan ini penulis mencoba melakukan penelitian tentang 

“Hubungan Pengawasan Oleh Kepala Sekolah dengan Motivasi Kerja 

Guru di SMK Negeri se-Kecamatan Lubuk Basung”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasi masalah, 

sebagai berikut: 

1. Masih ada guru yang kurang bersemangat dalam menyelesaikan pekerjaan 

yang dibebankan padanya. 

2. Masih adanya sebagian guru yang kurang disiplin di dalam mengerjakan 

tugas-tugasnya. 

3. Guru kurang dapat menjalin kerjasama antara guru dengan atasan maupun 

guru dengan guru. 

4. Kurangnya inisiatif dan kreatifitas guru dalam menyelesaikan pekerjaan.  

Permasalahan ini diduga karena kurangnya pengawasan yang 

dilakukan oleh kepala sekolah terhadap pekerjaan guru yang dapat terlihat 

dari: 

1. Kurang adanya pemantauan atau pemeriksaan oleh kepala sekolah 

terhadap pekerjaan atau tugas yang dilakukan guru. 

2. Kepala sekolah belum maksimal mengukur sejauh mana kemampuan guru 

dalam melaksanakan tugasnya. 

3. Kepala sekolah belum terlalu memberikan penilaian terhadap pelaksanaan 

tugas yang diberikan. 
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4. Kepala sekolah kurang melakukan tindak lanjut terhadap hambatan-

hambatan atau masalah yang terjadi pada guru. 

C. Pembatasan Masalah 

Naik atau turunnya motivasi kerja seseorang disebabkan oleh banyak 

faktor, seperti: gaji yang diterima, kebutuhan akan rasa aman, pengawasan 

yang dilakukan oleh pimpinan, hubungan antar personal, kesempatan untuk 

bekerja, serta minat dan keterampilan, dari penjelasan di atas tampaklah 

banyak faktor yang mempengaruhi motivasi kerja guru salah satunya adalah 

pengawasan. Namun mengingat keterbatasan waktu, dana dan tenaga dalam 

penelitian ini, penulis hanya membatasi masalah pada “Hubungan 

Pengawasan oleh Kepala Sekolah dengan Motivasi Kerja Guru di SMK 

Negeri se-Kecamatan Lubuk Basung”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah diatas, maka masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Motivasi Kerja Guru SMK Negeri Sekecamatan Lubuk 

Basung ? 

2. Bagaimana pengawasan dari kepala sekolah di SMK Negeri sekecamatan 

Lubuk Basung ? 

3. Apakah terdapat hubungan antara pengawasan oleh kepala sekolah dengan 

Motivasi Kerja Guru SMK Negeri Sekecamatan Lubuk Basung ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk memperoleh informasi tentang: 

1. Motivasi kerja guru di SMK Negeri Sekecamatan Lubuk Basung 

2. Pengawasan oleh kepala sekolah kepada guru di SMK Negeri 

Sekecamatan Lubuk basung 

3. Hubungan pengawasan oleh kepala sekolah dengan Motivasi Kerja Guru 

di SMK Negeri Sekecamatan Lubuk Basung 

F. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan : 

1. Masukan bagi kepala sekolah dalam melakukan pengawasan di sekolah 

2. Masukan bagi kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi kerja guru 

3. Masukan bagi guru dalam meningkatkan motivasi kerjanya 

4. Masukan bagi pengawas dalam membimbing kepala sekolah untuk 

meningkatkan penerapan pengawasan oleh kepala sekolah 

5. Masukan bagi pengawas dalam meningkatkan motivasi kerja guru 

6. Bagi peneliti selanjutnya  dapat dijadikan sebagai bahan pedoman dalam 

melakukan penelitian yang serupa baik secara teori maupun pembahasan.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Motivasi Kerja Guru 

1. Pengertian Motivasi Kerja 

Sebelum membahas motivasi kerja maka sebaiknya perlu 

diketahui dahulu pengertian dari motivasi. Menurut Terry,George R.  

(2011:168) “Motivasi menyangkut perilaku manusia dan merupakan 

sebuah unsur yang vital dalam manajemen,  yang membuat seseorang 

menyelesaikan pekerjaan dengan semangat, karena orang itu ingin 

melakukannya”. Sedarmayanti (2001:66) juga mengemukakan “motivasi 

adalah suatu daya pendorong yang menyebabkan orang berbuat sesuatu”.  

Selanjutnya menurut Hamzah B. Uno (2006:71) mengemukakan 

bahwa “motivasi kerja merupakan salah satu faktor yang turut 

menentukan kinerja seseorang tergantung pada seberapa banyak 

intensitas motivasi yang diberikan”. Siagian dalam Engkoswara 

(2011:209) mengartikan bahwa “motivasi sebagai keseluruhan proses 

pemberian motif bekerja kepada para bawahan sedemikan rupa sehingga 

mereka mau bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi 

dengan efisien dan ekonomis”. 

Selanjutnya, Siswanto Sastrohadiwiryo (2002:268) 

mengemukakan bahwa “motivasi kerja merupakan suatu usaha positif 

dalam menggerakkan daya dan potensi tenaga kerja agar secara produktif 

berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya”. Stoner 
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dalam Notoatmodjo (2009:115) mendefinisikan bahwa “Motivasi adalah 

sesuatu hal yang menyebabkan dan mendukung tindakan atau perilaku 

seseorang”. Kartini (2002:147) mengungkapkan bahwa  “Motivasi kerja 

adalah sesuatu yang menimbulkan semangat dan dorongan untuk berbuat 

dan bekerja”.  

Dari pendapat para ahli di atas dapat dikatakan bahwa motivasi 

merupakan suatu kekuatan yang mendorong seseorang untuk melakukan 

suatu kegiatan. Tanpa adanya dorongan yang mempengaruhi perilaku 

seseorang, tidak mungkin ada aktivitas atau kegiatan yang akan 

dilakukan. Motivasi juga merupakan suatu dorongan dan usaha untuk 

memenuhi kebutuhan dan keinginan seseorang dalam mengerjakan 

sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu. Jika pengertian motivasi 

dikaitkan dengan aspek pekerjaan seseorang maka dapat dirumuskan 

sebagai keinginan seseorang untuk melakukan pekerjaannya, agar tujuan 

organisasi tercapai dengan baik, sebab motivasi kerja menentukan 

produktivitas kerja seseorang. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja 

merupakan dorongan yang timbul dalam diri seseorang untuk melakukan 

pekerjaannya dengan menggunakan segala potensi dan berpartisipasi 

aktif serta meningkatkan kegairahan kerja untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. 
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2. Tujuan Motivasi 

Motivasi diberikan sebagai upaya memelihara semangat kerja 

karyawan agar pekerjaan dapat dilaksanakan dengan optimal. Menurut 

Engkoswara (2011:210) mengemukakan bahwa motivasi ditujukan 

sebagai upaya pendorong dan merangsng pegawai untuk melakukan 

kegiatan atau tugasnya dengan rasa kesadaran. Selanjutnya Hasibuan 

dalam Engkoswara (2011:211) merinci ada 10 tujuan pelaksanaan 

motivasi, yaitu untuk : 

(1) Mengubah perilaku pegawai sesuai dengan keinginan 

pemimpin, (2) meningkatkan kegairahan pegawai, (3) 

meningkatkan disiplin pegawai, (4) Meningkatkan 

kesejahteraan pegawai, (5) meningkatkan prestasi kerja, (6) 

meningkatkan moral kerja pegawai, (7) meningkatkan rasa 

tanggungjawab pegawai terhadap tugas-tugas, (8) 

meningkatkan produktifitas dan efisiensi, (9) memperbesar 

rasa tanggungjawab pegawai terhadap perusahaan, (10) 

memperbesar partisipasi pegawai terhadap perusahaan. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, tujuan dari 

motivasi adalah untuk memelihara semangat kerja karyawan serta untuk 

menigkatkan kan kegairahan, disiplin, kesejahteraan, prestasi, moral 

kerja, tanggung jawab terhadap tugas, produktivitas dan efisiensi 

pegawai. 

3. Pentingnya Motivasi Kerja 

Motivasi merupakan dorongan yang ada di dalam diri dan luar 

diri seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan, dengan kata lain untuk 

melihat motivasi seseorang dapat diketahui dari sejauh mana keterlibatan 

orang tersebut dengan pekerjaan yang digelutinya. 
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Orang yang mempunyai motivasi yang tinggi akan mencurahkan 

semua kemampuan, biaya dan waktunya dalam bertugas, ia juga akan 

bertugas dengan penuh semangat, melaksanakan tugas dengan serius 

untuk menyelesaikan pekerjaan yang diberikan kepadanya dengan penuh 

tanggung jawab, termasuk pegawai dalam bertugas. Guru yang 

mempunyai motivasi yang tinggi akan melaksanakan tugasnya dengan 

sebaik-baiknya, bergairah dan semangat sehingga tujuan organisasi dapat 

tercapai. Sebaliknya apabila guru mempunyai motivasi yang rendah, 

dalam melaksanakan tugasnya asal-asalan, kurang tanggung jawab dan 

kurang bergairah, jelas tujuan organisasi tidak akan tercapai. Menurut 

Malayu Hasibuan (2010:92) “Motivasi itu penting karena dengan 

motivasi ini diharapkan individu karyawan mau bekerja keras dan 

antusias untuk mencapai produktivitas kerja yang tinggi”. 

Berdasarkan dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

melaksanakan tugas, pegawai diharapkan memiliki motivasi yang tinggi 

dan bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas. Motivasi kerja 

penting sekali karena dengan adanya motivasi didalam diri pegawai akan 

berpengaruh pada pencapaian tujuan organisasi, untuk itu seorang 

pimpinan sebagai penggerak dan pengarah harus dapat membangkitkan 

motivasi kerja pegawai yang ada pada kantor tersebut. 

4. Tipe-Tipe Motivasi 

Motivasi dapat diklasifikasikan ke dalam empat jenis yang satu 

sama lain memberi warna terhadap aktivitas manusia. Menurut Sudarwan 
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Danim (2004:17-18) mengemukakan bahwa “Motivasi merupakan 

fenomena hidup yang banyak corak dan ragamnya. Motivasi yang 

dimaksud disini tidak terlepas dari konteks manusia organsiasional. 

Motivasi yang mempengaruhi manusia organisasional dalam bekerja atau 

mungkin menjauhi pekerjaan adalah sebagai berikut: 

a. Motivasi Positif 

Motivasi positif didasari atas keinginan manusia untuk 

mencari keuntungan-keuntungan tertentu, manusia bekerja di dalam 

organisasi jika dia merasakan bahwa setiap upaya yang dialkukannya 

akan memberikan keuntungan tertentu, apakah besar atau kecil. 

Dengan demikian, motivasi positif merupakan proses pemberian 

motivasi atau usaha membangkitkan motif, dimana hal itu diarahkan 

pada usaha untuk mempengaruhi orang lain agar dia bekerja secara 

baik dan antusias dengan cara memberikan keuntungan tertentu 

kepadanya. Jenis-jenis motivasi positif antara lain imbalan yang 

menarik, informasi tentang pekerjaan, kedudukan atau jabatan, 

perhatian atasan terhadap bawahan, kondisi kerja, rasa partisipasi, 

dianggap penting, pemberian tugas berikut tanggung jawabnya, dan 

pemberian kesempatan untuk tumbuh dan berkembang. 

b. Motivasi Negatif 

Motivasi negatif sering dikatakan sebagai motivasi yang 

bersumber dari rasa takut, misalnya, jika dia tidak bekerja akan 

muncul rasa takut, misalnya, jika dia tidak bekerja akan muncul rasa 
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takut dikeluarkan, takut tidak diberi gaji, dan takut dijauhi oleh rekan 

sekerja. Motivasi negatif yang berlebihan akan membuat organisasi 

tidak mampu mencapai tujuan.  

c. Motivasi dari Dalam 

Motivasi dari dalam timbul pada diri pekerja waktu dia 

menjalankan tugas-tugas atau pekerjaan dan bersumber dari dalam 

diri pekerja itu sendiri, dengan demikian berarti juga bahwa 

kesenangan pekerja muncul pada waktu dia bekerja dan dia sendiri 

menyenangi pekerjaannya itu. Motivasi muncul dari dalam diri 

individu, karena memang individu itu mempunyai kesadaran untuk 

berbuat.  

d. Motivasi dari Luar 

Motivasi dari luar adalah motivasi yang muncul sebagai 

akibat adanya pengaruh yang ada di luar pekerjaan dan dari luar diri 

pekerja itu sendiri. Motivasi dari luar biasanya dikaitkan dengan 

imbalan. Kesehatan, kesempatan cuti, program rekreasi perusahaan, 

dan lain-lain. Pada konteks ini manusia organisasional ditempatkan 

sebagai subjek yang dapat didorong oleh faktor luar. Manusia 

bekerja, karena semata-mata didorong oleh adanya sesuatu yang 

ingin dicapai dan dapat pula bersumber dari faktor-faktor di luar 

subjek. 
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5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Kerja 

Motivasi merupakan proses psikologi yang mencerminkan 

interaksi antara sikap, kebutuhan, persepsi, dan keputusan yang ada pada 

diri seseorang. Motivasi juga dapat dikatakan sebagai proses psikologi 

yang timbul diakibatkan oleh faktor dari dalam dan luar diri seseorang. 

 Faktor yang mempengaruhi motivasi menurut Malone yang 

dikutip Uno Hamzah (2007:66) dapat berupa faktor intrinsik yaitu 

“Motivasi yang timbul tidak memerlukan rangsangan dari luar karena 

memang telah ada dalam diri individu sendiri yaitu sejalan dengan 

kebutuhan. Sedangkan faktor ekstrinsik yaitu motivasi yang timbul 

karena adanya rangsangan dari luar”, maksudnya yang timbul tidak 

memerlukan rangsangan dari luar menurut faktor interistik ini adalah 

motivasi yang diberikan bukan dari orang lain melainkan hanya dari 

dirinya sendiri, sedangkan faktor ekstrinstik adalah dorongan motivasi 

yang berasal dari luar seperti adanya motivasi yang diberikan oleh 

motivator, kepala sekolah ataupun oleh teman-teman sesama guru. 

Dalam hal ini pengawasan kepala sekolah merupakan salah satu faktor 

ekstrinstik yang juga bisa mempengaruhi motivasi kerja guru, apabila 

pengawasan yang dilakukan kepala sekolah telah berjalan dengan 

sebagaimana mestinya maka akan berdampak pada peningkatan motivasi 

kerja seseorang. 
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6. Indikator Motivasi Kerja 

Motivasi kerja pada hakikatnya merupakan suatu dorongan dan 

penggerak seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan dalam rangka 

mencapai tujuan organisasi. Motivasi sangat penting dalam mendukung 

prilaku seseorang agar mau bekerja dengan tekun dan giat dalam 

mencapai tujuan. Guru yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi 

selalu berusaha untuk meningkatkan produktivitasnya dalam bekerja dan 

berusaha untuk bergairah dalam bekerja agar pekerjaan yang 

dilaksanakan dapat selesai dengan baik. 

Menurut Malayu Hasibuan (2010:66) mengemukakan “Motivasi 

adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja 

seseirang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi 

dengan segala daya uapayanya untuk mencapai kepuasan”,  

Manullang (1981:151) menyatakan “Seseorang yang mempunyai 

motivasi kerja akan terlihat dari ketekunan, kesabaran, keseriusan, 

kegairahan, semangat, disiplin dan tanggung jawab dalam melaksanakan 

pekerjaan”, selanjutnya Wahjosumidjo dalam Animar (2006) menyatakan 

bahwa “Seseorang yang mempunyai motivasi kerja akan terlihat dari 

ketekunan, kegairahan kerja, disiplin dan tanggung jawab dalam 

melaksanakan pekerjaan”. 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat menjadi arahan bagi peneliti 

dalam mengukur tingkat motivasi kerja. Adapun indikator yang akan 
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digunakan adalah sebagai berikut :semangat kerja, disiplin kerja, kerja 

sama dan tangung jawab. 

a. Semangat Kerja 

Semangat kerja mempengaruhi produktifitas kerja yang 

diwujudkan dengan sikap positif. Semangat kerja yang tinggi 

merupakan dorongan bagi terciptanya partisipasi guru tehadap 

pelaksanaan pekerjaan dengan menggunakan semua kemampuan 

yang dimiliki oleh guru tersebut. Para guru yang memiliki semangat 

kerja akan melaksanakan pekerjaan dengan baik, sehingga apa yang 

di ajarkannya kepada siswa bisa diterima oleh siswa dengan baik. 

Menurut Malayu Hasibuan (2011:218) “Semangat kerja adalah 

kemauan untuk melakukan pekerjaan dengan giat dan antusias, 

sehingga penyelesaian pekerjaan cepat dan baik”. Selanjutnya 

Purwanto (2005:83) menyatakan “Semangat kerja adalah sesuatu 

yang membuat orang-orang mengabdi kepada tugas pekerjaannya, 

dimana kepuasaan bekerja dan hubungan-hubungan kekeluargaan 

yang menyenangkan menjadi bagian dari padanya”. 

Seorang guru yang memiliki semangat kerja yang baik 

tentunya akan memberikan sikapyang positif seperti kesetiaan, 

kegembiraan, kerja sama, dan ketaatan dalam kewajiban. Berbeda 

dengan guru yang memiliki semangat kerja rendah, guru tersebut 

cenderung menunjukkan sikap yang negatif seperti suka membantah, 

merasa gelisah dalam bekerja dan merasa tidak nyaman. 



18 
 

18 
 

Semangat dalam  melaksanakan tugas merupakan salah satu 

indikator yang menunjukkan tingginya motivasi kerja guru. Adanya 

semangat kerja yang baik dari guru berarti guru yang bersangkutan 

mempunyai motivasi yang baik sesuai dengan yang diharapkan, 

dengan semangat kerja yang baik maka guru termotivasi untuk 

bekerja lebih baik dan menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu. 

Sebaliknya, jika semangat kerja guru yang bersangkutan kurang 

dalam melaksanakan tugas, berarti guru tersebut mempunyai 

motivasi yang rendah. 

b. Disiplin Kerja 

Untuk mencapai hasil yang baik sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan, perlu adanya disiplin kerja yang baik dari personil 

yang bersangkutan. Menurut Fathoni (2006:172) mengemukakan 

“Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati 

semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku”. 

Selanjutnya Muchdarsyah sinungan (2003:145) mengemukakan 

bahwa : 

Disiplin adalah sebagai sikap mentah yang tercermin 

dalam perbuatan atau tingkah laku perorangan, 

kelompok atau masyarakat beruapa ketaatan terhadap 

peraturan atau ketentuan yang ditetapkan pemerintah 

atau etik, norma dan kaidah yang berlaku dalam 

masyarakat untuk tujuan tertentu. 

Disiplin kerja sangatlah penting untuk diterapkan oleh masing-

masing guru dalam bekerja, agar semua pekerjaan bisa dilakukan 

dengan baik dan tepat waktu. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka disiplin kerja adalah 

sikap seseorang atau sekelompok orang berupa kepatuhan dan 

ketaatan terhadap peraturan-peraturan yang telah ditetapkan. Disiplin 

adalah kepatuhan, kesadaran dan ketaatan aturan melaksanakan 

tugas. Guru yang disiplin tercermin dari sikapnya dan kehadirannya 

yang tepat waktu, menyelesaikan tugas tepat waktu, datang dan 

pulang pada jam yang telah ditentukan. 

c. Kerja Sama 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (2000:128) “Kerja 

sama dapat diartikan sebagai usaha atau kegiatan yang dilakukan 

sebagai usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh beberapa orang 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama”.  

Panji (2006:540) menjelaskan pengertian kerja sama sebagai 

berikut : 

(a) Kesedian para karyawan untuk bekerja secara 

bersama-sama dengan teman sekerja maupun 

dengan atasan mereka untuk mencapai tujuan 

bersama, 

(b)  Kesetian untuk saling membantu diantara teman-

teman sekerja sehubungan dengan tugasnya, dan  

(c) Disiplin. 

 

d. Tanggung jawab 

Indikasi lain yang menunjukan tingginya motivasi kerja guru 

dapat dilihat dari seberapa besar rasa tanggung jawab guru tersebut 

terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya, jika seorang guru 

dapat mengerjakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya dengan 
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penuh rasa tanggung jawab dan mau menanggung resiko yang 

ditimbulkan dari pekerjaan tersebut, berarti guru tersebut telah 

mempunyai motivasi kerja yang tinggi. Siswanto (2002:235) 

mengemukakan “Tanggung jawab adalah kesanggupan seorang 

tenaga kerja dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang 

diserahkan kepadanya dengan sebaik-baiknya dan tepat waktu serta 

berani memikul resiko atas keputusan yang telah diambilnya atau 

tindakan yang dilakukannya”. 

Adapun indikasi yang menunjukkan tingginya rasa tanggung 

jawab guru dalam melaksanakan tugas-tugasnya dapat terlihat dari 

hal-hal sebagai berikut: mau bekerja keras, berusaha untuk tepat 

waktu, mau menanggung resiko atau sanksi, tidak melimpahkan 

kesalahan kepada orang lain, optimis dalam mengerjakan pekerjaan 

serta mengatasi sendiri permasalahan yang terjadi dalam bekerja. 

7. Kerja Guru 

Motivasi kerja guru dapat dilihat melalui pelaksanaan tugas guru. 

Usman (2003:14) mengemukakan bahwa “Pelaksanaan tugas guru adalah 

kemampuan dan kewenangan guru dalam melaksanakan profesi 

keguruannya”. Menurut Undang-Undang No.14 Tahun 2005 pasal 20 

“Dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru berkewajiban: 

merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang 

bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran”. 
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Menurut Suryosubroto (2002:19) “Proses belajar mengajar 

meliputi kegiatan yang dilakukan guru mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi dan program tindak lanjut yang 

berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu yaitu 

pengajaran”. Selanjutnya Nana (2005) menjelaskan bahwa: 

Untuk keperluan analisis tugas guru sebagai pengajar, 

maka kemampuan guru atau kompetensi guru yang banyak 

hubungannya dengan usaha meningkatkan prose dan hasil 

belajar dapa diguguskan ke dalam empat kemampuan 

yakni : (a) merencanakan program belajar mengajar, (b) 

melaksanakan dan memimpin/mengelola proses belajar 

mengajar, (c) menilai kemajuan proses belajar mengajar, 

dan (d) menguasi bahan pelajaran. 

  

Secara lebih rinci berikut dapat diuraikan satu persatu tugas guru 

dalam mengajar: 

a. Perencanaan Pembelajaran 

Tugas utama guru sebagai pengajar adalah merencanakan 

pembelajaran. Merencanakan pembelajaran merupakan tugas yang 

tidak mudah bagi seorang guru. Sebagai seorang pendidik, guru 

dituntut memiliki pemikiran yang tinggi untuk memecahkan masalah-

masalah pembelajaran. 

Perencanaan pembelajaran merupakan hal yang paling 

dibutuhkan dalam proses mengajar. Guru haruslah dapat membuat 

perencaan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku, 

melalui perencanaan pembelajaran dapat diperkirakan hal-hal yang 

hendak diwujudkan atau dilaksanakan selama proses belajar mengajar 

berlangsung. 



22 
 

22 
 

Menurut Mulyasa (2008:148) kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan guru dalam menyusun perencanaan pembelajaran meliputi: 

1) Menyusun Program Pembelajaran 

Menurut Suryosubroto (2002:9) yang perlu disusun dalam 

program pembelajaran adalah program tahunan, program semester, 

program satuan pelajaran dan perencanaan program mengajar. 

Seiring dengan Kunandar (2007:236) juga mengemukakan 

“Pengembangan kurikulum mencakup pengembangan program 

tahunan, program semester, program modul, program mingguan 

dan program harian”. 

a) Program Tahunan 

Program tahunan disusun setahun sekali untuk setiap 

mata pelajaran. Program tahunan merupakan gabungan dari 

dua program semester yang berisi pokok bahasan/sub pokok 

bahasan, alokasi waktu serta rencana pengajaran. 

b) Program Semester 

Penyusunan program semester sebagai bagian tugas 

dari guru yang dibuat sebagai bahan/pedoman praktis untuk 

digunakan guru dalam mempersiapkan atau merencanakan 

pengajaran dalam kurun waktu satu semester. Perencanaan 

pengajaran yang dibuat tersebut digunakan sebagai bahan 

penyusunan persiapan mengajar sebagai pedoman yang akan 

digunakan dalam waktu satu semester. 
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2) Penyusunan Silabus 

Silabus sebagai bagian dari rencana pembelajaran. Menurut 

Kunandar (2007:244) “Silabus adalah rencana pembelajaran pada 

suatu kelompok mata pelajaran dengan tema tertentu, yang 

mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pelajaran, 

indikator, penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar yang 

dikembangkan oleh satuan pendidikan”. Agar pengembagan silabus 

yang dilakukan oleh setiap satuan pendidikan tetap berada dalam 

bingkai pengembangan kurikulum nasional, maka dalam 

pengembangan silabus perlu diperhatikan prinsip-prinsip 

pengembangannya. Menurut Mulyasa (2009:191) “Prinsip tersebut 

adalah: 1)ilmiah, 2)relevan, 3)fleksibel, 4)kontiniutas, 5)konsisten, 

6)memadai, 7)aktual dan konsektual, 8)efektifitas, 9)efisien”. Jadi 

sembilan prinsip-prinsip tersebut perlu diperhatikan dalam 

pengembangan silabus. 

3) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Perencanaan dalam bentuk persiapan mengajar merupakan 

penjabaran dari setiap pokok pembahasan yang ada dalam program 

semester. Persiapan mengajar merupakan bentuk persiapan 

kongkrit untuk melaksanakan pembelajaran yang bentuknya 

ringkas, langkah kegiatan jelas, mudah dikuasai, dimengerti dan 

dipahami oleh guru. 
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Menurut Kunandar (2007:262) “Rencana pelaksanaan 

pembelajaran adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan 

pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi 

dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam 

silabus. Fungsi rencana pelaksanaan pembelajaran diguanakan 

sebagai acuan untuk menyusun rencana pembelajaran sehingga 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dapat lebih terarah 

secara efektif dan efisian. 

b. Melaksanakan Proses Pembelajaran 

Setelah merencanakan pembelajaran disusn dalam bentuk 

persiapan pembelajaran, langkah selanjutnya yang dilakukan adalah 

melaksanakan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Tugas 

guru dalam mengajar menurut Mulyasa (2009:180) “Meliputi kegiatan 

membuka atau pendahuluan, kegiatan inti dan penutup”. 

Proses pembelajaran merupakan kegiatan melaksanakan apa 

yang telah direncanakan sebelumnya, dalam kegiatan ini guru 

memegang peranan penting. Sebaik apapun perencanaan yang telah 

disusun, jika dalam pelaksanaan tidak berjalan dengan baik, maka 

tujuan pembelajaran tidak akan tercapai secara optimal. 

1) Kegiatan Pembuka 

Melaksanakan pengajaran pada dasarnya adalah proses 

interaksi antara siswa dengan guru dalam lingkungannya. 

Sehingga terjadi perubahan tingkah laku kearah yang lebih baik. 



25 
 

25 
 

Pelaksanaan pengajaran berpegang pada apa yang tertuan dalam 

perencanaan yang telah dibuat sebelumnya. Kegiatan pembuka, 

sebelum menyajikan pelajaran seseorang guru perlu 

menyampaikan bahan pengait atau apersepsi dengan cara 

menghubungkan dengan pengetahuan dan pengalaman yang 

dimiliki oleh siswa 

Menurut Mulyasa (2009:181) mengatakan bahwa kegiatan 

guru dalam membuka pelajaran adalah : 

a) Menghubungkan kompetensi yang telah dimiliki 

peserta didik dengan materi yang akan disajikan 

b) Menyampaikan tujuan yang akan dicapai dan 

garis besar materi yang akan dipelajrai 

c) Menyampaikan langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran dan tugas-tugas yang harus 

diselesaikan untuk mencapai tujuan yang telah 

dirumuskan 

d) Menggunakan media dan sumber belajar yang 

bervariasi sesuai dengan materi yang disajikan 

e) Mengajukan pertanyaan, baik untuk mengatahui 

pemahaman peserta didik terhadap pelajaran 

yang telah lalu maupun untuk mengetahui 

kemampuan awal berkaitan dengan bahan yang 

akan dipelajari. Dalam hal ini guru dapat 

melakukan pre tes atau tes awal. 

 

2) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti pembelajaran adalah proses interaksi peserta 

didik dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Proses pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan, 

dinilai, dan diawasi agar terlaksana secara efektif dan efisien. 

Berdasarkan permendiknas No. 41 tahun 2007 tentang standar 

proses pembelajaran bahwa pelaksanaan kegiatan inti merupakan 
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proses pembelajaran untuk mencapai KD yang dilakukan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan menantang, memotivasi 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 

yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 

dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis 

peserta didik. 

Dalam lampiran Permendiknas No. 41 tahun 2007 tanggal 

23 November 2007 tentang Standar Proses Untuk Pendidikan 

Dasar dan Menengah, kegiatan ini menggunakan metode yang 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, 

yang dapat meliputi proses eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. 

3) Kegiatan Penutup 

Penutup merupakan kegiatan akhir yang dilakukan guru 

untuk mengakhiri pembelajaran. Keigatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh guru menurut Mulyasa (2009:186) adalah : 

a) Meninjau kembali 

Dapat dilakukan dengan cara merangkum materi pokok 

atau menarik suatu kesimpulan yang mengacu pada 

kompetensi dasar dan tujuan yang telah dirumuskan 

b) Mengevaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui keefektifan 

pembelajaran dan pembentukan kompetensi yang dilakukan, 

serta untuk mengetahui apakah kompetensi dasar dan tujuan 
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yang telah dirumuskan dapat dicapai oleh peserta didik melalui 

pembelajaran. pelaksanaan evalauasi itu sendiri bisa dilakukan 

dengan cara memberikan ujian secara tertulis maupun secara 

lisan.  

Evaluasi pembelajan ini bisa dilakukan di awal 

pembelajaran untuk mengingatkan kembali materi 

pembelajaran yang telah diterangkan sebelumnya, maupun 

diakhir pembelajaran setelah selesai menyampaikan materi 

pembelajaran.  

c) Tindak Lanjut 

Tindak lanjut merupakan kegiatan yang harus 

dilakukan peserta didik setelah pembelajaran dan pembentukan 

kompetensi. Kegiatan ini perlu diberikan oleh guru agar terjadi 

pemantapan pada diri peserta didik terhadap pembentukan 

kompetensi dasar dan pencapaian tujuan pembelajaran yang 

telah dirumuskan. 

Selain itu menurut Mulyasa (2009:185) guru juga dapat 

melakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut : 

a) Menarik kesimpulan mengenai materi yang telah 

dipelajari 

b) Mengajukan beberapa pertanyaan untuk mengukur 

tingkat pencapaian tujuan dan keefektifan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan 

c) Menyampaikan bahan-bahan pendalaman yang 

harus dipelajari dan tugas-tugas yang harus 

dikerjakan sesuai dengan pokok bahasan yang telah 

dipelajari 
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d) Memberikan postes baik secara lisan, tulisan 

maupun perbuatan 

 

c. Melaksanakan Evaluasi Pembelajaran 

Kegiatan evaluasi berguna untuk mengetahi apakah tujuan 

pembelajaran sudah tercapai atau belum, apakah materi yang 

diajarkan sudah cukup tepat, serta apakah dalam menggunakan 

metode mengajar sudah tepat atau belum. Semua itu akan terjawab 

pada kegiatan evaluasi yang dilakukan pada akhir semester. Serta 

tujuan lain penilaian adalah dapat mengetahui kedudukan siswa di 

dalam kelas atau kelompok. Evaluasi yang dilakukan pada akhir 

semester untuk mementukan sejauh mana keberhasilan peserta didik 

dalam menerima materi yang telah disampaikan dilakukan dengan 

cara pelaksanaan ujian secara tertulis maupun secara lisan. 

Menurut Nirwana dkk (2008:198) “Evaluasi pengajaran 

merupakan suatu proses untuk menentukan jasa, nilai atau manfaat 

kegiatan pembelajaran melalui kegaitan penilaian dan pengukuran”. 

Evaluasi pembelajaran dilakukan untuk mengetahui keberhasilan 

pelaksanaan belajar baik terhadap faktor kurikulum maupun dalam 

proses belajar itu sendiri. 

d. Tindak Lanjut 

Tindak lanjut guru terhadap evaluasi pembelajaran dengan 

melaksaanakan program perbaikan dan pengayaan. Menurut 

Suryosubroto (2002:55) bahwa “Apabila tingkat belajar siswa 

mencapai 70 % atau lebih, maka diberi pengayaan dan jika tingkat 
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penguasaan siswa dibawah 70 %, maka diberikan perbaikan atau 

remedial. Jadi bagi siswa yang berhasil mencapai tingkat penguasaan 

di atas 70 %, maka diberi pengayaan yaitu dengan memberi 

materi/soal yang setingkat lebih sulit dari pada siswa biasa”. 

B. Pengawasan 

1. Pengertian Pengawasan 

Pengawasan merupakan suatu kegiatan untuk melihat, mengamati 

suatu pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang, 

agar pekerjaan yang dilakukan tidak menyimpang dari ketentuan yang 

telah ditetapkan. 

Pengawasan mempunyai arti sangat luas, menurut Husaini Usman 

(2011:503) “Pengawasan yaitu suatu proses pemantauan, penilaian, dan 

pelaporan rencana atas pencapaian tujuan yang telah ditetapkan untuk 

tindakan korektif guna penyempurnaan lebih lanjut”. Sedangkan menurut 

Kurniadio (2012:131) menjelaskan “Pengawasan adalah proses 

pengamatan dan pengukuran suatu kegiatan operasional dan hasil yang 

dicapai dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya 

yang terlihat dalam rencana”. Selanjutnya Mockler dalam Engkoswara 

(2011:219) mengemukakan : 

Pengawasan adalah suatu usaha yang sistematis untuk 

menetapkan kinerja standar pelaksanaan dengan tujuan-

tujuan perencanaan, merancang sistem umpan balik, 

membandingkan kegiatan nyata dengan standar yang telah 

ditetapkan sebelumnya, menentukan dan mengukur 

penyimpangan-penyimpangan, serta mengambil tindakan 

koreksi yang diperlukan untuk menjamin bahwa semua 
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sumber daya perusahaan dipergunakan dengan cara paling 

efektif dan efisien dalam tujuan-tujan organisasi. 

Selanjutnya Kurniadio dan Imam Machali (2012:367) 

mengemukakan “Pengawasan adalah suatu keigatan untuk mendapatkan 

kepastian tentang pelaksanaan program atau pekerjaan/kegiatan yang 

sedang atau telah dilakukan sesuai dengan rencana yang telah 

ditentukan”. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

pengawasan adalah suatu proses untuk memeriksa suatu pekerjan yang 

sudah dilaksanakan, mengadakan penilaian dan melakukan tindak lanjut 

bila diperlukan untuk menjamin agar pelaksanaan kegiatan sesuai dengan 

rencana. 

2. Tujuan Pengawasan  

Kegiatan pengawasan yang dimaksud untuk mencegah 

penyimpangan-penyimpangan dalam pelaksanaan kegiatan dan sekaligus 

melaksanakan tindakan koreksi atau perbaikan, apabila penyimpangan 

sudah terjadi dari apa yang sudah direncanakan. Handoko (2003:359) 

mengemukakan bahwa, “Pengawasan adalah proses untuk menjamin 

bhwa tujuan-tujuann organisasi dan manjemen tercapai”. Oleh karena itu 

pengawasan dimaksudkan agar tujuan yang dicapai sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan, maka kegiatan pengawasan mengandung 

kegiatan pemberian bimbingan, petunjuk atau instruksi. 

Pada dasarnya tujuan pengawasan adalah untuk menjamin agar 

hasil yang dicapai itu sedapat mungkin mendekati tujuan yang telah 
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ditetapkan untuk segala kegiatan yang dijalankan. Menurut Kurniadio 

(2012:367-368) mengemukakan tujuan pengawasan yaitu: 

(a) Menghentikan atau meniadakan kesalahan, 

penyimpangan, penyelewengan, pemborosan, hambatan, 

dan ketidakadilan, (b) Mencegah terulangnya kembali 

kesalahan, penyimpangan, penyelewengan, pemborosan, 

hambatan, dan ketidakadilan, (c) Mendapatkan cara-cara 

yang lebih baik atau membina yang telah baik, (d) 

Menciptakan suasana keterbukaan, kejujuran partisipasi, 

dan akuntabilitas organisasi, (e) Meningkatkan kelancaran 

operasi organisasi, (f) Meningkatkan kinerja organisasi, 

(g) Memberikan opini atas kinerja organisasi, (h) 

Mengarahkan manajemen untuk melakukan koreksi atas 

masalah-masalah pencapaian kinerja yang ada, (i) 

Menciptakan terwujudnya organisasi yang bersih. 

Selanjutnya Fattah dalam Engkoswara (2011:221) 

mengemukakan: 

Tujuan pengawasan menurut konsep sistem adalah 

membantu mempertahankan hasil atau output yang sesuai 

syarat-syarat sistem, artinya melalui pengawasan apa yang 

telah ditetapkan dalam rencana dan program, pembagian 

tugas dan tanggung jawab, pelaksanaanya serta 

evaluasinya senantiasi dipantau dan diarahkan sehingga 

tetap berada dalam ketentuan. 

Jadi tujuan dari pelaksanaan pengawasan adalah untuk mencegah 

terjadinya penyimpangan-penyimpangan agar pelaksanaan kegiatan dapat 

berjalan dengan efektif dan efisien sesuai dengan rencana yang telah 

digariskan. 

3. Fungsi Pengawasan 

Pengawasan yang efektif berfungsi sebagai “Early warning 

system” atau sistem peringatan dini yang sanggup memberikan informasi 

awal mengenai persiapan program, keterlaksanaan progran dan 
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keberhasilan program. Dunn dalam Engkoswara (2011:221) merinci 4 

fungsi pengawasan yaitu: 

a. Fungsi eksplansi, menjelaskan bagaimana kegiatan 

dilakukan. Termasuk didalamnya hambatan dan 

kesulitan, serta alasan tedapatnya perbedaan hasil-hasil 

dari suatu kegiatan. 

b. Fungsi akuntansi, artinya melalui pengawasan dapat 

dilakukan auditing terhadap penggunaan sumberdaya 

dan tingkat output yang dicapai. Hal tersebut menjadi 

informasi yang bermanfaat untuk melakukan 

perhitungan program lanjutan atau program baru yang 

memiliki relevansi tinggi terhadap efektifitas program 

atau bahkan untuk pengembangan program. 

c. Fungsi pemeriksaan, menelaah kesesuaian pelaksanaan 

kerja nyata dengan rencana. 

d. Fungsi kepatuhan, menilai sejauhmana para pelaksana 

taat dengan aturan sehingga dapat diketahui tingkat 

disiplin kerja pegawai dinilai dari kepatuhan 

(complience). 

4. Proses Pengawasan 

Kegiatan pengawasan merupakan kegiatan yang sistematis, 

karena langkah-langkah yang dilakkukan berurutan. Manullang yang 

dikutip Mukhneri (1997:110) melihat proses pengawasan terdiri dari 

“Menetapkan alat ukur (standar), mengadakan penilaian, mengadakan 

tindakan perbaikan”. Secara umum dapat disimpulkan proses 

pengawasan meliputi memeriksa pelaksanaan kegiatan, mengadakan 

evaluasi dan koreksi. Untuk lebih jelasnya penulis akan menguraikan 

satu persatu sebagai berikut: 

a. Memeriksa pelaksanaan kegiatan 

Ada berbagai hal yang perlu diperiksa dalam pelaksanaan 

kegiaan organisasi, tergantung dari aspek yang ingin diawasi, 
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sehubung dengan itu Daryanto (2001:117) mengemukakan 

“Memeriksa adalah melihat dengan teliti untuk mengetahui keadaan 

baik atau tidaknya, salah benarnya dan sebagainya. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

memeriksa merupakan langkah pertama dalam melakukan kegiatan 

diorganisasi yang bertujuan untuk mengetahui keadaan dalam 

organisasi sebelum dilakuan tindakan selanjutnya. 

b. Mengadakan penilaian/evaluasi 

Evaluasi merupakan kegiatan untuk menilai kegiatan yang 

telah dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas kegiatan. Menurut 

Yuniarsih (2011:109) menjelaskan “Menilai dan mengukur hasil 

yang telah diacapai, hal yang paling penting adalah ketepatan dalam 

meilih dan menggunakan teknik penilaian, sehingga bisa diperoleh 

hasil optimal”. Sedangkan Sondang P. Siagian (2012:258) 

mengemukakan bahwa penilaian dapat didefinisikan sebagai: 

Upaya yang dilakukan secara sadar dan sistematik 

untuk membandingkan hasil yang nyatanya dicapai 

dengan hasil yang seharusnya dicapai dikaitkan dengan 

tujuan, sasaran, dan rencana, dalam hal ini termasuk 

strategi sebagai produk proses perencanaan setelah 

suatu tahap tertentu dalam proses operasional dilalui. 

Jadi evaluasi dalam pengawasan oleh kepala sekolah adalah 

mengadakan penilaian terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan 

dengan cara mengadakan perbaikan perbandingan antara kegiatan 

yang telah dilaksanakan dengan standar yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Dengan penilaian diharapkan dapat menilai 
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kemampuan setiap pegawai komprehensif, sehingga benar-benar 

menggambarkan tingkat capaian kinerja individu maupun kelompok 

yang obyektif. 

c. Mengadakan tindak lanjut 

Sebagaimana diketahui bahwa tujuan pengawasan tidak 

berakhir dari perolehan temuan-temuan oleh atasan langsung dari 

hasil pemantauan, pemeriksaan, atau evaluasi terhadap bawahannya. 

Semua itu hanya bermanfaat bila ada tindak lanjut. Yuniarsih 

(2011:109) megemukakan “Melakukan tindak lanjut disesuaikan 

dengan kondisi rill yang dicapai dari hasil penilaian, jika hasil yang 

dicapai sesuai atau sama dengan standar, maka perlu ditindaklanjuti 

dengan cara melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan dan 

mengembangkan strategi”. 

Tindak lanjut atau perbaikan pada dasarnya dimaksudkan 

agar apa yang dilaksanakan oleh pegawai dapat mencapai standar 

yang telah ditetapkan, dengan kata lain bahwa tindakan-tindakan 

perbaikan atau tindak lanjut berfokus untuk memperbaiki 

kekurangan yang ada baik itu kemampuan guru, sikap guru, mental 

guru ataupun perklengkapan yang digunakan. 

5. Aspek-Aspek Yang Diawasi Oleh Kepala Sekolah 

Dalam pelaksanaan pengawasan kepala sekolah harus 

memperhatikan aspek-spek yang akan diawasi supaya kepala sekolah 

dapat membimbing dan mengarahkan guru dalam melaksanakan 
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tugasnya. Nurdin yang dikutip Desfitni (1990:10) mengemukakan aspek-

aspek yang diawasi pimpinan adalah: 

a. Orang sebagai pelaksana kegiatan  

b. Uang atau dana sebagai alat pembayaran untuk 

terlaksananya kegiatan sesuai dengan yang 

diharapkan 

c. Fasilias yang merupakan perlengkapan yang 

digunakan untuk membantu kelancaran pelaksanaan 

kegiatan 

d. Hasil kegiatan yaitu menilai apakah dapat mencapai 

tujuan yang diharapkan sesuai dengan rencana 

6. Teknik Pelaksanaan Pengawasan 

Menurut  Brantas (2009:195) pengawasan dapat dilakukan 

dengan dua teknik yaitu: 

a. Teknik langsung, yaitu yang dilakukan sendiri oleh atasan/pimpinan 

dalam memeriksa kegiatan yang berjalan. Jadi pengawasan langsung 

adalah pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan dengan jalan 

langsung mendatangi dan melakukan pemeriksaan, sehingga 

pimpinan dapat melihat dan menghayati sendiri bagaimana pekerjaan 

dapat dilaksanakan dan bila perlu pimpinan dapat langsung 

memberikan petunjuk-petunjuk untuk memperlancar jalannya 

kegiatan. 

b. Teknik tidak langsung, yang mana pimpinan/atasan melakukan 

pengawasan secara tidak langsung. Jadi pengaasn itu diawasi melalui 

perantara baik secara lisan maupun bentuk laporan.Laporan secara 

lisan merupakan suatu pertanggung jawaban kepada kepala sekolah 
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mengenai pekerjaan yang dilaksanakan, sesuai dengan instruksi dan 

tugas-tugas yang diberikan kepala sekolah kepada guru. 

7. Indikator Pengawasan 

Husaini Usman (2011:503) mengemukakan “Pengawasan yaitu 

suatu proses pemantauan, penilaian, dan pelaporan rencana atas 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan untuk tindakan korektif guna 

penyempurnaan lebih lanjut”. Baik atau tidak pelaksanaan pengawasan 

dapat dilihat dari indikasi-indikasi berikut ini : 

a. Memeriksa 

Pengawasan merupakan segala usaha atau kegiatan untuk 

mengetahui dan menilai kenyataan yang sebenarnya mengenai 

sasaran objek yang diperiksa. Memeriksa merupakan langkah 

pertama dalam melakukan kegiatan di organisasi sebelum 

menentukan apa yang harus dilakukan selanjutnya. Memeriksa 

menurut Daryanto (2011:117) adalah “Melihat dengan teliti untuk 

mengetahui keadaan baik atau tidaknya, salah benarnya,k dan 

sebagainya”. 

b. Menilai 

Evaluasi merupakan suatu kegiatan untuk menilai kegiatan 

yang telah dilaksanakan untuk meningkatkan kualtias kegiatan 

selanjutnya. Menurut Arikunto (2012:3) “Menilai adalah mengambil 

suatu keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran baik buruk”. 

Evaluasi dalam pengawasan adalah mengadakan penilaian terhadap 
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kegiatan yang dilaksanakan dengan standar yang telah ditetapkan 

sebelumnya, apakah terdapat penyimpangan, kesalahan-kesalahan, 

atau mungkin terdapat peningkatan dalam bekerja. 

c. Menindak Lanjuti 

Proses pengawasan tidak terfokus begitu saja tanpa adanya 

tindak lanjut dari pimpinan tetapi juga dari hasil pemeriksaan. 

Pemeriksaan atau evaluasi terhadap seluruh kegiatan organisasi 

hanya bermanfaat apabila ada tindak lanjut. Suryadi (2002:177) 

mengemukakan bahwa “Kegiatan hanya mempunyai arti yang kecil 

kecuali diambil tindakan koreksi”. Tindakan-tindakan perbaikan atau 

tindak lanjut berfokus untuk memperbaiki kekurangan yang ada, 

baik itu pada kemampuan guru, sikap guru, mental guru ataupun 

perlengkapan yang digunakan.jk tindak lanjut atau perbaikan pada 

dasarnya dimaksudkan agar apa yang dilaksanakan pegawai dapat 

mencapai standar yang telah ditetapkan. 

C. Hubungan Pengawasan Oleh Kepala Sekolah Dengan Motivasi Kerja 

Guru 

Kepala sekolah adalah orang yang bertanggung jawab terhadap 

tercapainya tujuan pendidikan, dengan demikian kepala sekolah harus dapat 

menimbulkan dan meningkatkan motivasi kerja para guru. karena dengan 

adanya pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah maka tujuan dari 

pendidikan terwujud dengan efektif dan efisien. 
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Pengawasan kepala sekolah adalah salah satu usaha yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan motivasi kerja. Melalui pengawasan inilah 

guru terbantu dalam melaksanakan tugasnya sehingga dapat diselesaikan 

dengan baik. Ini sesuai dengan pendapat Nawawi (1988:129) bahwa: 

Setiap orang harus dibimbing menjadi orang-orang yang 

mengetahui perannya dalam organisasi, serta mampu 

menjalankan tugas dan memikul tanggung jawab dalam 

melaksanakan perannya itu. Untuk itu perlu dilaksanakan 

pengawasan yang sifatnya merupakan usaha membantu setiap 

orang agar selalu melaksanakan kegiatan sesuai dengan tugas 

dan tanggungjawab masing-masing. 

Selanjutnya menurut Notoatmodjo (2009:119) mengemukakan bahwa 

“Motivasi kerja dipengaruhi oleh faktor yang dapat menyebabkan 

ketidakpuasan kerja antara lain : faktor kondisi kerja fisik, hubungan 

interpersonal, kebijakan dan administrasi, pengawasan, gaji dan keamanan 

kerja”. 

Berdasarkan pendapat ahli diatas berarti motivasi kerja pada dasarnya 

berkaitan erat dengan pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah 

terhadap guru. Pengawasan tersebut bertujuan untuk menemukan, memeriksa, 

memperbaiki dan membantu para guru dalam melaksanakan tugasnya. 

Apabila pengawasan betul-betul dirasakan manfaatnya, maka guru-guru akan 

merasa senang dan terdorong untuk lebih termotivasi dalam bekerja. 

D. Kerangka Konseptual  

Motivasi kerja merupakan dorongan yang timbul dari diri seseorang 

untuk melakukan pekerjaanyan dengan menggunakan segala potensi yang 

dimiliki dan berpartisipasi aktif untuk meningkatkan kegairahan kerja untuk 
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mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yang dapat terlihat dari adanya 

indikasi-indikasi berikut yaitu: semangat kerja, disiplin kerja, kerja sama, dan 

tanggung jawab.  

Motivasi kerja guru dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya 

adalah pengawasan kepala sekolah. yang terlihat dari indikasi berikut yaitu: 

memeriksa, menilai dan menindaklanjuti. Berdasakarkan pendapat diatas 

dapat dilihat bahwa pengawasan yang dilakukan dapat mempengaruhi 

motivasi kerja guru. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang hubungan pengawasan oleh kepala sekolah dengan motivasi kerja 

guru, maka berikut ini akan dilampirkan kerangka konseptual yang 

menunjukkan hubungan variable diantara keduanya, sebagai berikut : 
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Bagan kerangka konseptual penelitian tentang Pengawasan oleh Kepala 

Sekolah dengan Motivasi Kerja Guru di SMK Negeri Sekecamatan 

Lubuk Basung: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar I 

Kerangka Konseptual Penelitian Tentang Hubungan Pengawasan yang 

dilakukan oleh Kepala Sekolah dengan Motivasi Kerja Guru 

E. Hipotesis 

Hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah “Terdapat 

Hubungan Antara Pengawasan Oleh Kepala Sekolah Dengan Motivasi 

Kerja Guru di SMK Negeri Sekecamatan Lubuk Basung”. 

  

Pengawasan oleh 

kepala sekolah 

(Variabel X ) 

1. Memeriksa 

2. Menilai atau 

Evaluasi 

3. Menindak lanjuti 

Motivasi Kerja  

(Variabel Y) 

1. Semangat kerja 

2. Disiplin kerja 

3. Kerja sama 

4. Tanggung Jawab 
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BAB V 

  PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian dan pengujian hipotesis tentang hubungan 

pengawasan kepala sekolah dengan motivasi kerja guru di SMK Negeri se-

Kecamatan Lubuk Basung dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pengawasan Kepala sekolah yang meliputi kegiatan memeriksa, menilai, 

dan menindaklanjuti kerja guru di SMK Negeri se-Kecamatan Lubuk 

Basung berada pada kategori cukup baik (78% dari skor ideal). 

2. Motivasi kerja guru yang meliputi semangat kerja guru, disiplin kerja guru, 

kerja sama guru, dan tanggung jawab guru di dalam menjalankan tugasnya 

di SMK Negeri se-Kecamatan Lubuk Basung berada pada kategori Cukup 

Tinggi ( 79% dari skor ideal ). 

3. Terdapatnya hubungan yang berarti antara pengawasan kepala sekolah 

dengan motivasi kerja guru di SMK Negeri se-Kecamatan Lubuk Basung 

dimana besar koefisien korelasi rhitung = 0,26. Artinya hubungan yang ada 

di dalam penelitian ini adalah hubungan linear yang apabila variabel 

pengawasan kepala sekolah semakin membaik, maka motivasi kerja guru 

juga akan semakin meningkat. Begitu juga apabila pengawasan kepala 

sekolah memburuk, maka motivasi kerja guru juga akan semakin menurun. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikemukankan saran-saran 

kepada : 

1. Guru SMK Negeri se-Kecamatan Lubuk Basung, berdasarkan hasil 

penelitian motivasi kerja guru di SMK Negeri se-Kecamatan Lubuk 

Basung berada pada kategori “cukup tinggi”. Untuk itu diharapkan 

kepada guru tersebut untuk dapat mempertahankan dan terus 

meningkatkan motivasi kerjanya agar menjadi lebih baik lagi dengan 

cara: 

a. Guru tersebut harus mampu menimbulkan rasa semangat dari dalam 

diri sendiri serta harus meningkatkan rasa disiplinnya didalam 

ketetapan waktu, baik dalam proses pembelajaran yang datang tepat 

waktu kesekolah, maupun pada proses pelaporan kerja guru yang 

selesai menyiapkan program pembelajaran sebelum tahun ajaran 

dimulai. 

b. Kerja sama antara guru dengan kepala sekolah, maupun antara guru 

dengan guru, dalam menyelesaikan program tahunan, program 

semester, rancangan pelaksanaan pembelajaran, dan silabus serta 

dalam pelaksanaan pembelajaran juga harus ditingkatkan. Serta rasa 

tanggung jawab di dalam bekerja harus ditingkatkan lagi di dalam 

melaksanakan pembelajaran agar keseluruhan aspek yang ada dalam 

mengajar mencapai kategori yang tinggi atau lebih baik lagi. 
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2. Kepala sekolah SMK Negeri se-Kecamatan Lubuk Basung, berdasarkan 

hasil penelitian menunjukkan pengawasan kepala sekolah berada pada 

kategori “cukup baik”. Untuk itu diharapkan kepala sekolah agar lebih 

meningkatkan lagi pengawasan yang dilakukan kepada guru, sehingga 

dapat menjadi lebih baik lagi dengan upaya mendapatkan pelatihan, 

bimbingan dan arahan dari pengawas sekolah. Serta juga bisa dengan 

cara kepala sekolah memberikan teladan dan contoh yang ditimbulkan 

dari diri kepala sekolah itu sendiri, seperti kepala sekolah mempunyai 

rasa semangat kerja yang tinggi, memberikan contoh disiplin dengan 

tidak pernah datang terlambat kesekolah, dan mau bekerja sama dalam 

membantu guru menentukan strategi pembelajaran yang akan digunakan 

serta selalu memperlihatkan tanggung jawab dari seorang kepala sekolah 

tersebut di dalam melaksanakan tugasnya. Serta dapat juga dengan cara 

kepala sekolah mempelajari lebih dalam dengan membaca buku dan 

mencari referensi yang ada kaitannya dengan semangat kerja, disiplin 

kerja, kerja sama, dan tanggung jawab kerja. 

3. Pengawas sekolah, sebagai bahan masukan dan pedoman di dalam upaya 

membimbing kepala sekolah untuk meningkatkan bagaimana penerapan 

pengawasan kepala sekolah yang lebih baik lagi dan upaya membimbing 

guru untuk meningkatkan motivasi kerja guru ke arah yang lebih baik 

lagi. Dapat dilakukan dengan cara : 
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a. Semangat kerja guru dapat dilakukan dengan cara memberikan 

dukungan berupa reward atau hadiah sehingga guru tersebut 

bersemangat di dalam melaksanakan proses belajar mengajar. 

b. Disiplin kerja dapat dilakukan dengan cara pengawas turut serta 

memantau perkembangan disiplin dri dari guru dengan menyediakan 

sanksi agar guru lebih disiplin lagi di dalam menjalankan tugasnya. 

Bagi guru yang memiliki disiplin diri tinggi, disarankan pengawas 

memberikan reward agar guru tetap termotivasi dan terus 

meningkatkan disiplin dirinya. 

c. Kerja sama guru dapat dilakukan dengan cara mengajak guru untuk 

membahas mengenai program-program sekolah yang akan dibuat 

guru, serta dengan cara membantu guru dalam menumukan solusi 

terhadap kesulitan membuat rencana pembelajaran yang dibuat guru. 

d. Tanggung jawab dapat dilakukan dengan cara memberikan perhatian 

secara berkala dengan mengadakan pelatihan-pelatihan yang 

interaktif, supaya dapat meningkatkan tanggung jawab guru di dalam 

melaksanakan tugas mengajar. 
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